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ABSTRAK 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagailmana analilsils pelrbandilngan kuat telkan belton yang melngacu 

kelpada SNIl-03-2834-2000, delngan varilasil pelnambahan zat additive sika viscocrete dan addition 5 m 

sebanyak 1% dari berat semen, dan belrapa nillail optilmum kuat telkan yang dildapatkan pada  penambahan 

varilasil 1% zat additive pada campuran belton. Pada penelitian mix design menggunakan metode SNI-03-

2834-2000 dengan rencana kuat tekan 35 Mpa, dan tinggi slump rencana 60 mm – 180 mm. Terdapat 27 

benda uji selinder (15 x 30 cm), serta pengujian 3 benda uji setiap variasi berumur 7 hari, 14 dan berumur 28 

hari. Hasill pelnelliltilan ilnil kuat telkan karaktelrilstilk beton normal belnda uji umur 28 hari sebesar 36,405 MPa, 

sedangkan pengujian kuat tekan beton dengan tambahan zat additive sika viscocrete sebanyak 1% umur 28 

hari sebesar 38,857 MPa, dan pengujian kuat tekan beton dengan tambahan zat additive addition 5 m 

sebanyak 1% dengan umur umur 28 hari sebesar 37,160 MPa. Nilai optimum dari pengujian tersebut terdapat 

di penambahan 1% zat additive sika viscocrete yaitu sebesar 38,857 MPa. 

Kata kunci : Perbandingan zat additive, kuat  tekan , beton 

 

PENDAHULUAN  

Beton merupakan suatu bahan bangunan komposit 

(campuran) dari beberapa kombinasi material yang 

terdiri dari agregat halus, agreat kasar, semen air, dan 

tanpa bahan tambahan lainnya dengan perbandingan 

yang ditentukan (sni-02-2834-2000). Beton memiliki 

kuat tekan tinggi dan kuat tarik lemah, semakin tinggi 

nilai kuat tekan beton maka semakin bagus mutu 

beton tersebut. Faktor yang berpengaruh besar 

terhadap kekutan beton salah satunya yaitu agregat. 

Pe lnggunaan agrelgat dalam pembuatan beton dapat 

mencapai sekitar 75% dari keseluruhan bahan yang 

diperlukan untuk membuat beton. Pemilihan variasi 

gradasi atau ukuran dari agregat kasar mempengaruhi 

hasil campuran beton. Penelitian ini bermaksud untuk 

mengetahui bagaimana analisis perbandingan kuat 

tekan beton yang mengacu kepada SNI-03-2834-

2000, dengan variasi penambahan zat additive 

sebanyak 1% dari berat seme, dan berapa nilai 

optimum kuat tekan yang didapatkan pada variasi 

agregat campuaran beton.  

 

METODE 

1.1. Dalam penelitian ini melakukan pengujian 

material, merancangkan mix design dengan 

memakai SNI 03-2834-2000, pengukuran slump, 

penanganan sampel, pengujian serta analisis kuat 

tekan. 

1.2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1.3. Table 1. Hasil Kriteria Fisik Agregat Halus 

N

o 

Jenis 

Pengujian 

Hasil 

Pengujia

n 

Spesifika

si SNI 

Keterang

an 

1 
Kadar 

Lumpur 
1.50% 

Maksilmu

m 5% 

Melmelnu

hil 

Standart 

2 
Kadar 

Organik 

Larutan 

NaOH 

3% 

berwarn

a kuning 

jernih 

Kuning 

muda 

hingga 

hitam 

pekat 

Memenu

hi 

standart 

3 
Berat 

Jenis SSD 
2.57 2,5 - 2,7 

Memenu

hi 

standart 

4 Kadar Air 2,77% - - 

5 
Penyerap

an 
4.93% - - 

6 
Berat Isi 

Gembur 

1267,02 

gr/lt 
- - 

7 
Berat Isi 

Padar 

1533,63 

gr/lt 
- - 
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1.4. Table 2. Hasil Kriteria Fisik Agregat Kasar 

N

o 

Jelni ls 

Pe lngujilan 

Hasill 

Pe lngujil

an 

Spelsi lfilka

sil SNIl 

Ke ltelrang

an 

1 
Kadar 

Lumpur 
0.43 % 

Maksilmu

m 1% 

Melmelnu

hil 

Standart 

3 

Be lrat 

Jelni ls 

SSD 

2.74 2,5 - 2,7 

Melmelnu

hil 

Standart 

4 
Kadar 

Ai lr 
0.70 % - - 

5 
Pe lnyelrap

an 
1,03 % - - 

6 
Be lrat Ilsil 

Ge lmbur 

1258,15 

gr/lt 
- - 

7 
Be lrat ilsil 

Padat 

1418gr/l

t 
- - 

1.5.  

1.6. Table 3. Nilai Slump 

Variasi 

(%) 

Tinggi Slump (cm) 

Untuk Kuat tekan 
Rata-rata 

S1 S2 S3 

0 7 7 7 7.00 

VC  1 9 9 9 9.00 

5M 1 12 12 12 12.00 

 

 
Gambar  Grafik rekap pengujian kuat tekan beton  

Dari hasil analisa tabell dan grafik diatas dapat 

dilihat bahwa kulat telkan belton  (belton normal) adalah 

selbelsar 27,351 Mpa pada ulmulr 7 hari, dan 14 hari 

29,426 Mpa, seldangkan waktul pelrawatan 28 hari 

kelkulatan belton selmakin  belrtambah melningkat yaitul 

selbelsar 36,782 Mpa. Sedangkan penambahan zat 

additive sika viscocrete sebanyak 1 % umur 7 hari 

29,049 Mpa, umur 14 hari 34,425 Mpa, dan 28 hari 

38,857 Mpa, Penambahan zat additive addition 5 m 

sebanyak 1 % umur 7 hari 28,483 Mpa, 14 hari 

32,821, dan 28 hari 37,160 Mpa. Dari hasil pengujian 

terdapat nilai optimum di penambahan zat additive 

sika sebanyak 1% yaitu sebesar 38,857 Mpa. 

Pelnigkatan ini selsulai delngan sifat dari belton, dimana 

belton akan melngalami pelrulbahan kelkulatan saat belton 

belrulmulr 7 hari, 14 hari sampai 28 hari.  Hal ini 

diselbabkan rongga uldara yang telrdapat pada belton 

telrselbult akan selmakin belrkulrang selsulai delngan lama 

waktul pelrawatannya. 

 

1.7. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan selsulai delngan 

rulmulsan masalah dan tuljulan pelnellitian dapat 

disimpullkan bahwa : 

1. Dari hasil pelnguljian kulat telkan belton normal 

selrta delngan pelnambahan zat additivel sika 

viscocreltel dan addition 5 m selbagai 

pelnambah telrhadap kulat telkan belton, maka 

didapatkan hasil pelnguljian pada ulmulr 7, 14, 

dan 28 hari selbagai belrikult : 

a. Hasil pelnguljian kulat telkan belton Tahap I 

tanpa bahan tambah ulntulk ulmulr 7 hari 

selbelsar27,351 Mpa, ulntulk ulmulr 14 hari 

29,426 Mpa, dan ulmulr 28 hari 36, 405 

b. Hasil pelnguljian kulat telkan belton Tahap II 

delngan tambahan zat additivel sika 

viscocreltel selbanyak 1 % ulntulk ulmulr 7 

hari selbelsar 29,049 Mpa, dan ulmulr 14 

hari 34,425 Mpa, seldangkan di ulmulr 28 

hari selbelsar 38,857 Mpa. 

c. Hasil pelnguljian kulat telkan belton Tahap 

III delngan tambahan zat additivel addition 

5 m selbanyak 1 % ulntulk ulmulr 7 hari 

selbelsar 28,483 Mpa, dan ulmulr 14 hari 

32,821 Mpa, seldangkan di ulmulr 28 hari 

selbelsar 37,160 Mpa. 

2. Belrdasarka pelnilitian yang dilakulkan dalam 

pelnambahan zat additivel sika viscocreltel dan 

addition 5 m selbagai bahan pelnambah 

campulran belton maka telrdapat nilai optimulm 

di pelnambahan zat additivel sika selbelsar 

38,857 Mpa, seldangkan pelnambahan zat 

additivel addition 5m telrdapat nilai selbelsar 

37,160 Mpa. 

 



B. Saran 

Belrdasarkan kelsimpullan dari hasil pelnellitian 

yang suldah dilakulkan,maka adapuln belbelrapa 

saran,agar pelnellitian yang akan dilakulkan pelnullis 

sellanjultnya bisa lelbih baik. 

1.  Pelrlul dilakulkan pelnilitian lanjultan ulntulk ulji kulat 

telkan belton. 

2. Pelrlul dilakulkan pelnilitian lelbih lanjult telrhadap 

pelnggulnaan pelrselntasel variasi maksimulm zat 

additivel sika viscocreltel dan addition 5 m. 

3. Disarankan melnggulnakan selmeln typel OPC agar 

melndapatkan hasil yang lelbih maximal. 
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